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KATA PEI{GANTAR

segala Puji dan Syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang senantiasa

rnelirnpahkan Berkat dan rahrnatNy'a sehingga penulis dapat menyelesaikan

laporan Kerja Praktek ini dengan baik. Laporan ini berdasarkan Kerja Praktek

pada Proyek Pernbangunan Gudang Baru lndustri Karet Deli yang trerada di Jl.

Kayu Putih, Mabar, Kec. Medan Deli, Kota Medan.

Adapun tr.rluan dari penyusunan Laporan Kerja Praktek ini adalah sebagai

salah satu s1'arat untuk kelulusan rnata kuiliah kerja praktik cli Prograrn Studi

Ieknik Sipil tJniversitas Medan Area, dan Diaiukan untuk memenuhi sebagiln

persyaratan mencapai derajat Sariana Sl pada program studi T'eknik Sipil .Turusan

Teknik Sipil Universitas Medan Area. Selama proses pelaksanaan Kerja Praktek

di Proyek Peniabangunan Gudang Baru Industri Karet Deli, penulis sedikit-

banyaknva dapat mengetahui cara-cara teknis pelaksanaan proyek di lapangan.

T'entunya keberhasilan dalam penyusunan laporan ini tidak terlepas dari

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak Oleh sebab itu, penulis mengucapkan

terima kasih serta rasa hormat vang sebesar-besarnva kepada:

1. Tuhan yang Maha Esa yang telah nremberikan rahnrat dan karunia-Nya

sehingga penulis dapat melaksanakan kerja praktik dengan lancar tanpa

iidanya hambatan sedikit puri

2. Kedua Orang Tua saya yang senalltiasa memberikan sokongan dan doa

yang tiada henti serta dukungan moril dan materil kepada sa_va.

3 Rapak Prot. Dr. Dadan Rarndan, M. Eng" M.Sc selaku Rektor Universitas

Medan Area.

4. Dekan Fakultas Teknik Universitas lt4edan Area

-5. Ibu lr. Nunnaidah, MT selaku Kepala prograln sttidi Teknik Sipil dan

koordinator Kerja Praktek Universitas Medan Area.

6. Bapak Ir. I-1. lrrvan, MT selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek yang

dengan sabar telah mernhimbing saya serta memberikan rlasukan-

masukan yang herguna bagi sa,va.

7. I3apak .luriston Sinaga selaku Pelaksana Lapangan yang telah
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mensizinkan karni melaksanakan kerja praktek di Proyek Pembangr-rnan

Gudang Baru Inclustri Karet Deli

8. Selurr-rh dosen./staf' Program Studi T'eknik Sipil Universitas Medan Area

1,ang telah membantu dalarn seluruh prosedur Kerja Praktek.

9. Teman -teman satu kelornpok dalam melaksanakan kerja praktek.

10. Teman-teman Program Studi Teknik Sipil Angkatan 2017.

f)alani penyusunan laporan Kerja Praktek ini penulis menvadari bahlva isi

maupun teknrk penulisannya masih jauh dari kesempurnaan, rnaka penulis

mengharapkan kritrk maupun saran dari para pernbaca yang bersit-at positif dan

metnbangun. Semoga laporan kerja praktek ini dapat mernberikan mantaat

khususnva bagi penulis dan umumnya para pernbaca sekalian.

Meclan, 20 Desember 2020

Penulis
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BAB I

PENDAFItILtIAI'i

1.1 [.atar Belakang Kerja Praktek

Dunia kerja pada masa sekarang ini memerlr-rkan tenaga kerja 1,ang

terampil dibidangny'a. Pernbekalan bagi seorang calon sarjana teknik sipil tidak

cukup dengan pemhekalan lsori pada saat kuiiah saja. A,Ja berbagai pengetahuan

penting lain yang hanya bisa didapat dari pengamatan visual di lapangan secara

langsung, seperti petnahaman yang lebih mendalarn rnengenai proses dan tahapan

dalam kegiatan konstrr-rksi, keterlarnpilan berkomunikasi dan berkerja sama.

Keria praktek adalah suatu kegiatan dimana mahasisrva memilikr

kesernpatan mengamati kegiatan kontruksi secara langsung serta mengasah

kematnpuan interpersonal. Diharapakan. mahasisrva dapat lebih siap untuk

nrenjadi calon sarjana teknik sipil i,ang tidak hanva dimiliki kemampuan teoritis.

namLrn iuga pemahaman dan kemampLran praktis sebagai bekal memasuki durria

kerya.

Kerja praktek ini meliputi survey langsung kelapangan, wawancara

langsung dengan pelaksana proyek atau pengarvas di lapangan serta pihak-pihak

yang terkait di dalam provek pernbangunan. Serta mengumpulkan data-data teknis

dan non-teknis yang akhirnya direalisasikan daiarn bentuk laporan, sehingga dapat

memperluas wawasan bertikir mahasisrva untuk dapat mampu menganalisa dan

memecahkan masalah yang timbul dilapangan serta berguna dalam meivujudtr<an

pola kerja vang akan dihadapi nantinva. l{al inilah yang nTenjadi latar belal'ang

nrelakukan keria praktek di lapangan.

1.2 N{aksud dan Tujuan Kerja Praktek

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk rnemperoleh

pengalaman keria yang nyata sehingga segala aspek teoritis 1,ang di dapat selama

proses pendidikan fiinnal di perkuliahan dapat direalisasikan dalam dunr'a

pekerj aan proysk pernbangunan konstruksi rvang sebenarnya.

Adapurn tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini antara lain :

1
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I I\4ernperdalanr wawasan mahasisrva mengenai dunia pekerjaan di

lapangan.

2. Membandrngkan pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah dengan

kenyataan yang ada dilapangan.

3. Melatih kepekaan dan kernampuan pemecahan masalah mahaslswa pada

berbagai persoalan praktis yang berkaitan dengan ilmir teknik sipil.

1.3 Ruang Lingkup Kerja Praktek

Menurtrt Surat Perintah Kerja Praktek No . 49iFT.1/01.1,1.r'lll/2020 atas

nama Dekan Fakultas Teknik Liniversitas Medan Area, menrutuskan untuk dapat

melaksanakan Kerja Praktek yang dilaksanakan dari tanggal 28 September 2020

2 November 2A20. Sehubung keterbatasan waktu" sehingga tidak dapat mengikutr

proses pekerjaan secara menyeluruh, maka laporan inr diberikan beberapa batasan

yaitr"r sebatas pada bagian-bagian pekerjaan yang diamati selama proses ker.ja

praktek, antara lain :

L Tinjauan Umum Gambaran urum Proyek Cudang Industri Karet Deli

2. Tiniautan Khusus Pekerjaan Plat Lantai

1.1 Manfaat Kerja Praktek

Adapr"rn laporan kerla praktek ini diharapkan dapat bentranfaat untuk :

1. Mahasisrva yang nantinva melaksanakan Kerla Fraktek dengan

pernbahasan yang sama.

2. Mahasisu,a dapat rnebandingkan ilmu yang didapat dari bangku kuiiah

terhadap situasi lapangan.

3. Menambalr pengalainan mahasisrva sehelun memasuki dunia pekerjaan.

4. Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area, sefia staf pengajrir

rn endapat infbnnasi pernbangunan di lapangan.

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Pelaksanaan Keria praktek dilaksanakan pada tanggal 28 September 2020

sampai dengan 2 Novertber 2020 vang berlokasi di proyek pembangunan Guclang

2
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BAB II
DESKRIPSI DAI{ NIANAJEMEN PROYEK

2,1 Gambaran Umum Proyek

Proi,ek konstruksi merupakan suatu usaha untuk mencapai hasil dalan:r

Lrentuk fisik bangunan,/infrastruktur. lJntuk tiap proyek konstruksi antara pemberi

tugasipemilik (pihak pemilik) dan kontraktor (pihak kedua) dibirat perjanjian

kerjasama yang disebut kontrak.

Kontrak konstruksi nterupakan dokumen yang mempllnyai kekuatan

hukum 1,ang ditandatangani oleh kedua pihak ke-2 berjanji untuk memberikan

-iasa dan rnenyediakan material untuk membangun proyek bagi pihak ke-l serta

pihak ke-1 berjanji untuk metnbayar sejumlah uang sebagian imbalan untuk jasa

dan tnaterial yang telah digunakan. Dokumen pada kontrak konstruksi tersebut

disebut juga dengan Dokrunen Kontrak.

Pekerjaan konstruksi tnerupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu

kali dilaksanakan dan umrnnnya beriangka rvaktrr pendek. Dalam rangkaian

kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang rnengolah surnber daya proyek

rnenjadi suatu hasil kegiatan berupa bangunan. Sehingga agar proyek tersebut

berjalan sesuai yang ditargetkan maka diperlukan suatu manajemen yang baik.

Manajemen yang baik dapat diperoleh dengan menggunakan suatu sistem

organisasi prol,ek sehinngga efisiensi lvaktu, elektifltas tenaga kerja" dan

keekonomian biaya dapat tercapai.

Agar pelaksana&n provek berjalan sesuai rencana maka kerjasama antara

pihak- pihak unsur-unsur yang terdapat dalanr sebuah proyek antara lain:

a. Penrberi tugas

b. Konsultan perencana

c. Konsultan pengatvas

d. Kontraktor

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.1.1 Pemberi I'ugas (Ownerl

Pernilik proysk adalah orangr'hadan yang memiiiki proyek dan

tnenrberikan pekerlaan atau menyuruh mernberikan pekeriaan kepada pihak

pen.vedia jasa dan yang rnernbeyar bia_va pekerjaan tersebut.

Menurut Ketentuan Umutn .lasa Konstruksi dalam Undang-Lrndang

l'entang Jasa Konstruksi Nomor l8 'l'ahun 1999, penggr-rna jasa adaiah orang

perseorangan atau badan sebagai pemben tugas atau pc-nrilik pekeriaani proyek

\ ang menterlukan lavanan 
"1usa.

i{ak dan kervajiban seorang pertberi tugas (ou,rar) adaiah sebagai berikut .

l. Menunjr"rk Konsultan Perencana dan Konsultan Pengarvas.

2. MenLrnjuk Kontraktor Perencana.

3. Meminta laporan secara periodik mengenai pelaksanaan pekerjaan yang

telah dilakukan oleh penl,edia jasa.

4. Meneritla dan mengomentari laporan dari kontraktor rnelalui Konsultan

Pengawas.

5. Mernberikan fasilitas baik berupa sarafia dan prasarana yang dibutuhkan

oleh pihak penyediajasa untuk kelancaran pekerjaan.

2,1,2, Konsultan Perencana

I{onsultan perenoana adalah ol'angbadan yang mernbuat psrencanaan

pernbangunan secara len-ukap dalam semlla bidang seperti rnelakukan desain

struktur, mernbuat garnbar struktur lengkap dengan dimensi dan gamhar-gamhar

pelengkap lainnya. Konsultan pereilcana dapat berupa perseorangan/perseorangan

berbadan hukumlbadan hukum yang bergerak dalam bidang perencanaan

pekerjaan bangunan (Ervlanto" 2005).

Menurut Ketentuan Umunr Jasa Konstruksi dalarr Undang-Undang

Tentang Jasa Konstrr"rksi Nomor l8 Tahun 1999, Perencarla konstruksi adalah

penvedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan ahli ,vang

professional dibidang pengawasan jasa konstruksi yang mampu melaksanakzin

4
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pekerjaan penga\,vasan sejak awal pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampar

selesai dan diserah terimakan.

2.1.3 Konsultan Pengalvas

Konsuitan Pengar.vas bertugas untuk mengar,vasi teknik pelaksanaan

proyek. waktu, biaya dan mutu agar pelaksanaan dapat trerjalan sesuai clengan

perj ani i an/spesi fikasi yang te I ah drrencanakanidi sepakati sebel urnnya.

FIak dan kewatitran Konsultan Pengarvas adalah:

L Menvelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam waktu,vang telah ditetapkan.

2. Membimbing dan rnengadakan pengawasan secara periodik dalam

pelaksanaan pekerjaan seperti Mengawasi proirek. Mengalvasi kualitas dan

kuantitas konstruksi, dan Mengarvasi keadaan.

3. Ntlengoordinasi dan rnengendalikan kegiatan konstruksi sefia aliran

informasi antara berbagai bidang agar pekerjaan berjalan lancar.

4. Menghindari kesalahan yang r-nungkin teriadi sedini rnungkin sefia

menghindari pembengkakan kesaiahar:i.

5. Ir,4engajukan desain perubahan pada konsuitan apabila diperlukan.

2.1.4 KontraktorPelaks*na

Kontraktor pelaksar:a adalah orang,,'badan ),ang menerima pekerjaan dan

rnen.velenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuir"i biaya vang telah ditetapkan

berdasarkaru gambar rencanfi clan peraturan serla syarat-syarat -_vang ditetapkan.

Menurut Ketentuan Unrum Jasa Konstruksi dalam Undang-lJndang

'T'entang Jasa Konstruksi Nomor 18 l'ahun 1999, Pelaksana konstruksi adalah

penr-"edia lasa orang perseorangan atnu baclan usaha yang dinyatakan ahli yang

professional dibidang pelaksanaan jasa konstrr-rksi yang mampu

nrenyelenggarakan ke-uiatannya untuk mervujudkan suatu hasil perencanaan

rnen3adi bentuk fisik lain.

Hak dan kewajiban kontraktor pelaksana adalah sebagai berikut :

1" Melaksanakan pekeriaan sesuai gambar rencana. spesifikasi teknis,

peraturan dan syarat-s1'arat. risalalr penjelasan pekerjaan (aanrvizing) dan

5

UNIVERSITAS MEDAN AREA



syarat-syarat tambahan _vaitg telah ditetapkan oleh pengguna jasa.

2. lr,'tenvediakan alat keselamatan keqa seperti yarlg dirvajibkan clalarn

peraturan untuk menjaga keselamatan pekerja dan masyarakat.

3. Menyediakan material, tenaga kerja dan peralatan sesuai jadr,val yang ada.

4. M;rnajei'nen bia--va pro-vu+li sesuai r*ncana anggaran rlan cash florv- ir1,3.

-5 h4ernbuat uambar-garr"rhar pclaksana;trn .vang t*lah disahkan oleh ki:nsiiltan

pi]figawas seiragai wakii dari peilgguna lasa.

2,2 Tugas dan Tanggung Jawab

Manajerten proyek konstruksr harus rnelalui suatu perencanaan seperti

drorganisasi dengan baik agar tujuan ),ang telah ditetapkan oleh suatu

perusahaan bisa tercapai. Struktr-rr organisasi proyek mempermudah karyarvan

dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan keahlian vang dimiliki serta

kepada siapa karyawan itu akan bertanggirng iawab. Yang bertugas unluk

menvusLln struktur organisasi provek ini adalah mana.jen-ren personalia. Struktur

organisasi proyek yang ditetapkan oleh pertrsahaan itu berbeda satu sarna

lainnya karena disesuaikan dengan kondisi atau tipe dari garis \r,e\\,enang ),ang

drtetapkan oleh perusahaan itu sendiri. Berikut di barvah ini bagan struktur

organisasi pro.vek seoara Llrlurlr. ,vang bisa di sesuaikan dengan kondisi di

lapangan.

6

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Qad*t t'oulrul
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Gambar 2.1. Hierarki umurn perkeria konsl'uksi
Stimber : {.'ittoglc Seorch

2,2.1 Project Munager

ProJec:t i\,lanager atau Penanggllng Jawab 'l'eknis adalah seseorang yang

mewakili pihak kontraktor dalam hal pelalisanaan di lapangan untuk mengawasr

pelaksarraan proi'ek.

I"Iak dan kewaliban seorang Prof ec'l it,{anager adalah sebagai berikut :

1. Berlanggung jaw,atr penuh atas berlangsungnira pelaksanaan pemtrangu:ran

dan keberhasilan pelaksanaan proyek.

2. Mengontrol peke{aan karyarvan.

3. Nlengarvasi pelaksanaan pekeriaan cli lapangan secara periodik agar tidak

terjadi penvimpangan daiarn pelaksanaan.

4. Menenn'ia laporan dari pengarvas mutur.

5. Iv{engontrol rencanarjadrval pekerjaan dan anggaran pelaksanaan pro_vek.

2.2.2 Site Engineer

Site engineer pada sebuah pelaksanaan proyek memiliki tugas dan

'7
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tanggungjarvab sebagai berikut ,

L Menyarnpaikan petunjr-rk teknis kepada tim, dalarn melaksanakan

pekerjaan pengawasan segera setelah dokumen kontrak ditandatangani.

2. Memberikan petunjuk (rekomendasi) kepada tim dalarn melaksanakan

pekerjaan terkait dengan usulan desain konstn-rksi eian data pendukung

1'ang diperlukan.

3. Menjarnin bahr.r.a semua isi dari Kerangka Acuan Kerja (KAK) akan

dipenuhi dengan baik dan sesuai dengan ketentuan.

4. \4engadakan penilaian terhadap kemajuan pekerjaan

5. Menjamin semua pelaksanaan detail teknis untuk pekerjaan nrajor tidali

akan terlambat sesuai dengan dokurnen kontrak .vang telah

ditundatangani.

2.2.3 Structure Engineering

Dalam sebuah pelkasanaan proyek seorang struc{ut'e engmeerittl4 rnerniiiki

tugas dan tanggung jar,vah sebagai berikut .

1. Menialanakan tugas yang di herikan oleh site engineenng.

2. Menganalisa struktur yang di berikan oleh pihak konsultan.

3. Membuat perhitungan struktur untuk di kerjakan oleh mandor

2,2.4 Architect engineering

Seorang arsitek menriliki tugas dan tanggung jawab pada pelaksanaan

prcvek sebagai berikut :

1. Menganalisa ganrbar,vang sudah di buat oleh drafter

2. Ir,4emperhaiki hasil garnbar untuk di berikan pada atasan

3. Mernbua shop drarving vang dapat di mengerti oleh mandor

2.2.5 Qualitl, Control

Adapun tr"rgas dan tanggung jarvab seorang quulittt cr;;ttrul adaiah :

l. Memeriksa kr"ralitas hasil pekerjaan -vang akan diinasuklian ke dalanr

monthly certificate (N4C ) atau laporan bulanan.
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2. Memeriksa kualitas bahan matenal yang akan digunakan agar sesrni

dengan spesifikasi yang terdapat di dalam dokumen kontrak.

I Membuat laporan bulanan dari lrasil pengenrJalian kuatritas untr:k

mendukung data kuantitas setiap bulannya.

4. Merneril<sa semua data tentang kendali mutu terhadap bahan material

yang digunakan.

2.7,6 Drafter

Tugas dan tanggung jarvab seorang pada posisi dratier dalam pelaksannan

sebuah proyek konstruksi antara lain sebagai berikut :

I. Menrbuat garnbar pelaksanaan pekerjaan i shop drarving

2. Menyesuaikan garnbar perencana dengan kondisi nyata pada pelaksanaan

proyek dan menjelasl<an nya pada pelaksana lapangan/ surveyor

3. Membuat gambar akhir pekerjaan;'as huilt drarving

2.2.7 Quantitlt Engineer {QE)

Seorang Quailirs, memiliki tugas dan \.ve\venang sebagai berikut .

1. Melaksanakan tugas pengawasan tehadap pekerjaan kontraktor apakah

sesuai dengan kuantitas yang telah ditentr"rkan

2. Met-nbuat laporan tertulis kepada pelaksana pekerjaan atas hai-hal yang

menvan gk ut pengendalian kuantrlas.

3. Menrbantu pelaksanaan kegiatan dalam mempersiapkan proses serah

terima khiisusnya terlrbat daiam hal pelaporan jenis dan kuantitas hasil

akhir pelaksanaan kerja kontraktor secara menveluruh.

2.2.8 Staff Akutansi

Seora.ng staf'f akutansi rnenriliki tugas dan tanggung jaltab sebagai berikr-rt

l. Mernbuat dan nren\,usun buku kas umum heserta bukr-r penunjangnva.
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termasuk mengelola kas kecil

2. Bertanggung jar,vab atas kas proirek yang diamanatkan oleh pimpinan

proyek.

3. Membuat laporan periodik mengenai penerimaan, penyimpanan, dan

pengeh-raran serta bertanggun-e jarvab sepenuhn,va atas pengolahan

keumngan provek

1.. Menrbr-rat dan menyusun Surat lxrtanggungjarvaban dari pelaksanaan

Anggaran Pernbangunan (SPJP)

2.2.9 Atlministrasi dan Urnum

T'ugas clari bagian adrninistrasi dan LlrnLnn adalah untuk mempersiapkan

dan menyediakan semua kebr;tLrhan perlengkapan administrasi dan alat*alat

kantor untuk menuniang kelancaran proyek kr.rnstruksi. Meml:antr"r kepala

pelaksana bagian proyek dan mengkoordinasi serta rnengar,vasi tata laksana

adininistrasi.

2.2.14 S{ekanik

Seorang pada posrsi mekanik rnemiliki peran .vang cukr"rp penting pada

pelaksanaan provek, antara lain sebagai trerikut :

1. Mernoclitikasi" mengembangkan. rnenguji, ataLl rnenyesuaikan mesin dan

peralatan pada pelaksanaan proyek.

2. Bertanggr-rng janab atas perhitungan (kualitas & kr-rantitas) hasil

kernair-ran pekerjaan di lapangan untuk bidang Mekanikal Bangunan.

3. Mernbahas dan memecahkan masalah kompleks dengan departemen

manr"rfaktur, sub*kontraktor, supplier dan pelanggan.

2.2,11 Logistik

Seorang pada bagian Logistik mengatur penempatan bahan-bahan rraterial

dan peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan seluruh pekerjaan, meilcatat

IU
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keluar rnasuli pemakai*n material dan peraratan, elan juga membuar laparan

pemakaian bahan kepada site i*ngineer yang ilipakai setiap hari sehingga dapat

rn e"ngetahui kel'rr"rtuhan dilapangan,

2.2,12 Surveyor

Adapun tugas dan tanggung "iarvab seorarlg posisi surveyor pada sehgah

pelaksnaan proyek adalah sebagai berrkut :

l. Mernbuat ga*rbar-gambar keqa yang diperl*kan dalarn proyek.

2. Bertanggungiawab atas data-data pengukr,rran dilapangan

3. Melakr-rkan pengukuran sebelum dan sesudah pelaksanaan proyek.

2.2,13 Asisten Surveyor

Asisten Suneyor bertugas untuk membantu tugas-tugas Surveyor serta

rnengaplikasikan keputusan sunreyor di lapangan dengan persetiryuan dan control

penuh dari surve-vor. Asisten sun'eyor bisa memberikan masukan pada surveyor

bisa memberikan masukan pada surveyor untuk men-lrelesaikan pennasalahan

dilapangan.
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2.3 Data Proyek

Nama Proyek

Alamat Proyek

Kontraklor i Pelaksana

Biaya Bangunarr

fanggal Kontrak

i-ama Pekerjaan

Konsultan Perencana

Konsultan Pengawas

2,4 I-ohasi Proyek

: Pernbangunan Gudang Industri Karet Deli

: Jln. Kai,'u Putih, Mabar, Kec. Medan Deli

: PT. Dinamika Furindo Nusantara

: R"p. 16.000 0(10.000

: 3 Agustus 2020

:224Hari

: PT INDTJSTRI Kr\RE"I IIEL}

: 1)T'. lNDUS'l'Ri KARtrTDEL1

Gambar 2.2 t-okasi Proyek
Surr:ber : Google N.'1aps
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2.5 -{truktrur$rganisasiProy,.ek

Stnl ktu r Clrganisasi Prorl-ek

PT. ilin*mika Furiudc Nxsantnrx

Draftrr

"{lex

l3

Project }latager
filuj.$,il.Lr{na

Site lIIarnger

Js[$l**$reasa, sr
$3-ryisnkiri I tq"si{tlk

klal

.ll,e.Lss&

lia.b^afua

SPY $iliil hterior
S:liri

iitpi(
Herbert

Srn'e1'or

l{t$j.,i.

]t{.r'DoR / pthaRI.{
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BAB III
SPESIFI KASI ALA'I' DAIV BA HAI\J

3.1 Peralatan

Peralatan adalah hal yang sangat penting untuk menunjang pekerjaan agar

hasil yan-a dicapai lebih maksinial jika dibanding hanya mengandalkan tenaga

manusia sehingga kita bisa mendapatkan efisiensi rvaktu yang jauh lebih cepat

dan hasil pekerjaan yang lebih bagus. Dalam pekerjaan proyek pembangunan

c'udang Baru Industri Karet Deli berikut adalah peralatan _vang dipakai.

3.1.I Pofiable Rehar Cutter

Prtrtul:le llebur (urter adalah alal pernotong besi elektrik i;ang portable

untuk memotong besi dengan aman, efisien dan bersih. Alat ini sangat membantu

dalanr pekerjaan pembesian di proyek karena sifatnva yang portable alat ini riapat

dilakukan di lapangan langsung atar"r di daerah pembesian langsung. Alat ini

mampu mernotong banyak batang besi secara bersamaan.

{}rrmbar 3.1 l)ortable }le ltur i''tttter
Srunber : flr-rkutnentasi Pr1tradi

1,4
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3.1.2 Bar Bentler

Bar bender adalah alat yang disunakan untuk rnerntrengkokkan baja

tulangan ba-ja tulangan dalam trerbagai macam sudut sesuar riengan perencanaan.

Cara kerja alat ini adalah baja tr"rlangan yang akan dibengkokkan dimasukkan

diantara poros tekan dan poros pembengkok kemurdian diatur sudutnya sesuar

sudut bengkok dan panjang pembengkokkan _vang sebelumnya sudah cliatur.

Garirb*r 3.2 Rar Rendr:r iAlat F*rr:bengkok E:ir-ia 'fulangiul 
)

Su:ri:er : L]*kru"neutasi lrribacii

3"i,3 -llruk Ferrgaduk S*men {Truek {.*fiffete,tf*:*:r}

Alat ini merupakan kendaraan yang digunakan untuk mengangkut adukan

beton reutfi; mit dari tcmpat pencarnpuran beton kelokasi proyek dimana selama

dalarn pengangkutan mixer terus berputar dengan kecepatan 8- i2 putaranpermenit

agar lreton tetap rtenriiiki sifat -yang sarlra di setiap titik. Untuk kapasitas satu truk

nrolen rcudl,, rnLr yaitu 7 rn3.

t5
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Gamtrar 3.3 l-rck ("ont:rde l|.{irer
Sumber : I)okunentasi Pribadi

3.1.4 Vlobil Derek Bergerak (tlobile {)rane)

lrhhrle crone (rnohil derek bergerak) adalah kendaan yang L'rerfr-rngsi untuk

mengangkati menurunkan materiai dengan behan herat dan memindahkannya

secara horizontal.

C*mb:tr 3.1 A.tohile { )rstne

Sumber : I)okun-lentasi Pribadi

3"1"5 '{lrcodotite

'l.heotlolile adalah alat yang digunakan untuk menentukan tinggi tanah

pengukuran sudut yaitu sudut mendatar yang dinarnakan dengan sudut horizontal

l6
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dan sudut tegak yiing drnamakan clengan sudut vertical. Dirnana sudut - sudut

tersebLrt berperan dalarn penentuan iarak rnendatar.

Gamkrar 3.5'l'heodal i te

Sumber : Dokuurentasi Pribadi

3.I.6 l/ibt'utor

liibrator vaitu alat yang digunakan saat pengecoran dirnana alat ini

irerfungsi untuk pemadatan beton yang dituangkan dalarn bekisting, dinrana hal

ini

drtuitrkan untuk nrengeluarkan kandungan udara 1,ang terjebak dalam air

campuran beton sehingga beton yang dihasilkan akan r-nendapatkan kekuatan yang

merata. Karena batas ideal kandungan udara dalam beton adalah 2% sanrpai 5 ;o.o .

Gambar 3.7 l.iibrcrtor

Sumber : I)okumentasi Pribadi

IJ
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3,2 Bahan

Dalarn sebuah proyek pekerjaan tielak dapat dilaksanakan jika tidak
adanya material atau bahan dari pekerjaan itu sencliri. h4aterial rnenjadi baharr

yang penting dan faktor yang penting a-qar bangunan rnenjadi kuat ilan amarl

sehingga pernilihan material sangat berpengaruh terhadap hasil dari sebuah

pekerjaan.

3.2.1 Besi'llulangan

Besl adalah nraterial yang paling penting dalam pekerjaan struktur 6eton

bertulang yang bertungsi menanrbang kekr-ratan pada ga,va tarik, sehingga tidak

teriadi keruntuhan mendadak dari suatu bangunan itu sendiri. Sesuai rJengan

rencana kerf a dari pro5,'ek pemhangunan Cudang Raru Inclustri Karet Deli ini besi

tulangan haruslah menrenuhi syarat sebagai berikut :

l. Besi tr"rlangan vang dipakai harus dari ba.ja mutu U-24 (1), .. 2400 Kgicm2i

untuk besi tulangan polos dan besi tulangan u-3g (fi ,.= 3900 Kgicm:;

untuk trilangan berulir menurut SNI-03-2847-2013 atau kecuali

disebutkan dalarn garnbar rencana.

2. Bila besi tr"rlangan oleh Konsultan Pengawas atau Manajemen

Konstruksini,a diraglkan kualitasnya, harus diperiksaiian di Lembaga

Fenilitian Rahan yang diakui pernerintah atas biaya kontraktor.

3. Ukuran besi tulangan tersebut harus sesuai dengan ganibar. Penggantian

dengan diarneter lain, hanya diperkenankan atas persetutuan tertulis

Konsultan Pengarvas. Bila penggantran disetului, maka luas penampang

-vang diperlukan tidak boleh kurang dari 1,ang tersebut di dalam garnbar

atau perhitungan. Segala biaya yang diakibatkan oleh penggantian

tulangan yang digamhar adalah tanggungan kontraktor.

4. Semua besi tulangan harus disimpan ditempat Srang terlindung dan trebas

lernbab. dipisahkan sesuai diameter, mutu baja serta asal pernbelian.

Semua baja tulangan harus dibersihkan terhadap segaia rnacam kotoriifi.

r8
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(iambar 3.8 Besi 'fLrlangan

Surnber: Dokumentasi Pribadi

3.2,2 Sengkang

Sengkang adalah tlrlangan yang digunakan untuk ixenahan geser dan torsi

dalam suatu komponen struktur. Sengkang terbuat dari baja tulangan dengan

diarneter yang lebih kecii dibandingkan dengan tulangan utama. Sengkang disini

cligunakan untuk menahan gaya geser vang dialami oleh struktur balok.

Sengkang yang digunakan dalarn pekerjaan pembesian balok ini adalah

tulangan ulir dengan diarneter l0 nrm dan I rnm (D10 dan D8i. Sengkang

merupakan besi tulangan yang dipotong dengan panjang sesuai rencana lalu di

l-.engkokkan sehingga merl-ia{-i, 'Lrentuk persegi dan derigan suelnt _vang sudah

ilii'encanakan mcfl ggllnakan al at har bentler.

Bentitk srougkarig vang dipakar hanr-q sesrmi clengen standart rlan g:ek*r;aan

struktur proyek ini. dalarn standart struktur sengkangharus dibengkokkan dengan

sudut zl5" atau 135", narrufl dalanr pekerjaannya yang dipakai adalah sridut 90" hal

ini dikarenakan alat yang digunakan untuk nrernbengkokkan tulangan (bar benderl

tidak bisa membengkokkan tulangan sampai dengan sudut 45" atau I35".iadi

digunakanlah sudut 90".
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Gamhar 3.9 Sengkang

Srun ber : flolrrrmentasi Pribadi

Sengkang yang digunakan dalarx pekerjaan balok ini ada dua nracarn

sengkang yaitut sengkang dua kaki dan sengkang tiga kaki. Sengkang dr-ra kaki

urerupakan sengkang yang sudah umum digunakan dalarr pekerjaan perntresian

balok vang dapat dilihat pada gainbar 3.7, sedangkan untuk sengkang tiga kaki

tidak dipakai pada setiap balok, sengkang tiga kaki dapat dilihat pada garnbar

3,8.

3,2.:3 Kawat Besi atau Bendrat

Ka',t'at besi merupakan materiai yang sangat penting dalam proses

pekerjaan pelxbesran, kalr,'at besi berguna untuk mengikat antara tulangan pokok

dan tulangarl geser agar tidak terjadi pergeseran posisi tulangan. Karena jika

ter.jadi pergeseralr akan berakibat penurunan kekuatan pada struktur, maka dari itu

kalvat pengikat juga merupakan material penting yang harus ada dalarn pekerjaan

pernbesian.

Karvat pengikat ini didatangkan langsung dari pabrik yang sudah rrrenjadi

langganan dari kontraktor karena kualitas vang memenuhi syarat dan disetujui

oleh konsultan perencana dan konsultan pengawas di proyek ini. Kawat yang

digunakan berdiarneter 0,9 mm.
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Gamhar J.l0 Karvat Besi

Sumber : lJr:kunrentasi I'riliadi

3.?.4 Semen

Semua semen yang dipakai harus dari merek yang sama, tidak boleh

menggunakan bennacam-macam merek untr"lk suatu konstrr-rksi vang sama. Semen

yang digunakan adalah padang yang n']emenuhi syarat seperti berikut .

1. Peraturan semen portland indonesia (SNl 7064.2014))

2. Peraturan beton bertulang indonesia (PBi.NI.2-1q71)

3" Iv{ernpunyai setilikat uji ('Iest Certificate)

4. Mendapatkan persetujuan dari pengawas

;:l:

Gambar 3.11 Sernen

Sr,unber . I)okurnentasi Fribadi
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3,7.1. Pasir (sebagai agregat halus)

Pasrr sebagai agregat halus untuk adukan campuran sefi)en harus

mernenuhi s,varat- syarat yang telah di tentukan sebagai berikut :

1. Pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 50,6 (ditentukan dari trerat

kering), yang dinraksud iumpur adaiah agregat yang ciapat melalui ayakan

0,063 mrn. Apabila kadar lumpur melebihi 59{r rnaka agregat harus dicuci.

2. Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu banyak yang

harus dibuktikan dengan percobaan warna (dengan menggunakan larutan

NH OH).

i. Pasir harus memenuhi syarat-syarat ayakan, seperti l-ang ditentukan

rJilrawah:

- Sisa pasir diatas avakan 4 nrm harus minimurn 2or'o dari berat pasir

- Sisa pasir diatas ayakan I mrn harus minirnunr 109'i, dari berat pasir

- Sisa pasir diatas ayakan 0,25 mm harus berkisar antara 809t dan 95o,li

berat pasir.

Gambar 3.12 Pasir

Surnber : Dokurrentasi Pribadi
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3.2.5 Agregat kasar

Agregat kasar untuk adukan beton biasanya adalah kerikil atau batu pecah

yang diperoleh dari pemecah batLr. pacla umumnya 5rarrg dimaksuil agregat kasar

adalah agregat yang ukuran butirann,va lebih dari 5 mm sampar 40 mm.

Gamhar 3.13 Agreagat kasar

Surnber : Dokumentasi Pnbadi

3.2.6 Air

Air yang digunakan untr"rk carxpuran, perau;atan, atau pernakaian lainnya

harus bersih" dan hebas dari bahan ),an!, merugikan seperti minyak, garaln- asam,

gula atau organic. Air harus di uji dan memenuhi ketentuan dalarn SNI 03-6817-

2002 tentang rnetode pengujian mutu air yang digunakan dalam beton. Apabila

tirnbul keraguan-ragrmn atas mutir air vang dir"rsurlkan dank arena sebab pengujian

air seperti diatas tidak dapat dilakukan, maka han"rs diadakan penguriian kuat tekan

nroftar selnen dan pasir standar dengan memakai air yang diusr-rlkan.

Penggunaan air pada catripuran beton sangatlah penting. karena air

berfungsr sebagai pengikat semen terhadap bahan-bahan penyusLrn sepertl agregat

hah-rs dan agregat kasar. Namun besarnya pernakaian air dibatasi menurilt

ilersentase Yitng dirsncanakan. air.vang iligrinakan untuk cairlpuran beton harus air

vang bersih dan nrernenuhi svarat vailg tercantrim dalam PRI ? I Nl-z yajtu :

1. Air tidak boieh ruenggandung rniny-;rk. asam alkalin. gar;lm dan bah*n-

bahan organik yang dapaf merusak tulanagan djdaianr beton

i.-1
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2. Air dianggap dapat dipakai apabiia kekuatan tekan mortar dengan

rnemakai air tesebut pada umur 7 hari sampai 28 hari mencapai paling

sedikit 90?6

3. Jumlah air yang dipakai harus ditentukan <lengan ukuran isi atau ukuran

berat dan harus dilakukan secara tepat.

3.2.8 Bahan Kimia

Bahan kimia adalah bahan tarnbahan vang drtambahkan dalam camplrran

beton untr,rk meilrperoepat ataupun meinperlambat kerasnya suatu beton dalarrr

.lurnlah tidak lebih 596 dari berat sernen yang terdapat pada ketentuan SNI 03_

2195-1991. 'Bahan kimia jLrga dapat meningkatkan kekuatan pada beton mucla.

mengurangi atau tnemperlamlrat panas hidrasi pada pengerasan beton dan

meningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. Apabila pada saat

menggunakan bahan tambahan (bahan kimia) terdapat gelembung udara, maka

gelembung udara 1'ang dihasilkan tidak boleh lebih dari 59r'o dan pengglrnaan

bahan tambahan harus berdasarkan pengLrjian laboratorium yang menyatakan

bahrva hasil sesuai dengan pers.varatan dan disetujui direksi pekeriaan.

Bahan kimia iuga dapat rneningkatkan kekuatan pada beton muda-

mengurangi atau memperlanrbat panas hidrasi pada pengerasan beton dan

meningkatkan kear,vetan .jangka panjang pada beton. Apabila pada saat

menggunakan bahan tambahan (bahan kimia) terdapat geiernbung udara. maka

gelernbung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari 5o,'o dan penggunaan

hahan tambahan harus berdasarkan pengr"riian laboratoriurn yang menyatakan

bahrva hasrl sesuai dengan persvalatan dan disetujui direksi pekerjaan.

2.4
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B;tB I\'
IIASIT, DAN PEMBAIIASAII{

4.1 Uraian tlrnum

Perencanaan dalam petnbangunan provek merupakan Iangkah arval vapg

hiirus di kstahul bagaimana suatu bangunan itu clapat terrvr-rjud darr clapat bertliri

sesuai rencana dengan melalui proses pelaksanaan yang baik. Perelcanaan arval

sangat berpengaruh pada kelangsungan pelaksanaan suatu pekerjaan pro-vek 
"

Pada umutnnya perencanaan pembangunan suatu proyek harus memenrihi

beberapa persyaratan ulrull sebagai berikut .

I. Konstruksi yang kuat.

2. Mutu yang baik pada hasil pekerjaan.

3. Braya provek vang efisien dan ekonornis.

4. Waktu peiaksanaan sestmi dengan vang direncanakan.

Dalarr struktur bangunan terdiri dari beberapa bagian yang sahng

berkaitan dan tnendukung satu sama lain. Struktur bangunan terdiri dari dua

bagian yaitu strr"rktur bau,ah (sub ,ttruc,ture) vang terdiri dari struktur yang berada

didalam tanah seperti pondasi, pile cap dan sloof" lalu ada juga struktur atas

(.uppcr strut,ture') .vang terdiri dari struktr-rr yang berada di atas tanah seperti

kolcm, balok, plat Ie"ntai, dinding, dan atap.

4.2 Pekerjaan Pilecop

['ilecuyt adalah struktur barvah yang berfungsi untuk mengikat pondasi

nrenjadi suatu kesatuan. ]'ilecap juga berfungsi untuk mentransf-er beban dal
kolom 1'ang akan dipindahkan pada pilecap. Pilecap memiliki beberapa riroclel.

Ada yang berbentuk segitiga dan persegi.

Untuk ukuran pilecup sendiri juga bervariasi tergantung dari berapa titik
pondasi yang diikat oleh stilec:ap. Pada proyek ini pilecap yang di gunakan

berukuran 80 x 80 x 45 cm, dengan menggunakan baja tulangan D10-150 dan

juga Dl3-150 menggunakan pengecoran beton K-300.

I.angkah-langkah pembesian pile caTt adalah sebagai berikut.
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I ^ N4enentukan dafiar lengkungan bengkok besi, <lirnana digunakan besi D I3
1n11r, dengan jarak antar tulangan 150 firm sama untuk sernua pllc

cup tetapi berbeda untuk jurnlah tulangan clan tinggi pite ca7; sesuai

gatnbar rencana.

2. Semua besi y.ang teiah disediakan kemuclian ilibengkokkan sestni dengan

dafiar diatas kemudian dirakit diluar lokasi sesuai dengan gambar rencana,

Digunakan karr,,at bendrat sebagai lekatan antar tulangan.

3. Tulangan pile cap yang telah jadi kemudian diangkat clan dipasang pada

Iokasi pile cap yang telah ditentukan.

Cambar 4.1 Pentbesian Pilet'*yt
Sumber: Dokumeutasi Pribadi

Cambar .4.2 Femasiurgan Bekistin g P il et,up

Surnber. Dokumentasi Pribadi
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Berikut adalah cara pelaksanaan pilacap ..

l. Melakukan pengukuran pilec:u1t vang akan dihuat.

2. N.lemasang bekistingp ilet,ap nrenggunakan bata hebel.

3. i\{emasang tulangan lsi lct:ttp yang sudah drrencanakan.

4. Melakukan pengecoran dengan mutu beton sesuai rencana.

{.iambar {.3 lrenger;o -an i'iIt:t:ttIt
Srutrber: Doli urnentasi Pribatli

4..1 Pekerjaan ilalok

Balok adalah elemen struktur yang berfungsi untr:k menvalurkan gaya dan

torsi dari plat ke kolorn. Penulangan lentur (.longitudinol) balok dtrancang

trerdasarkan tiga kombinasi pembebanan antara betran n:ati, beban hidup dan

beban gempa. Baiok terbagi rnerladi dua jenis yaitr"r balok induk dan balnk anak,

balok anak mentpuni/ai tungsi yang sanra dengan balok induk namun balok anak

membagi plat men-iadi segmen-segnren. sehingga p)at menaltan lleban dari luas

yang lebih kecil.

Dari perencanaan -yang drlakukan sebeium rnasa pelaksanaan proyek

perhitungan luas tulangan yang dibutuhkan berdasarkan ketentuan sepefii beban

yang akan diterirna oleh balok, akan ditetapkan diameter tulangan, jumlahnya, dan

diperiksa tata letakn-va. Pekerjaan pembesian balok sama halnya dengan pekerjaan

kolom nafflurl pekeriaan pernbesian balok sedikit berbeda yaitu dalarn perhitungan

pembesiannya, dimana dalam struktur batrok terdapat perhitungan pada daerah
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tumpuan dan lapangan y'ang merupakan sualu faktor penting agar strLrktur balok

tersebr"rt kuat dan aman untuk menahan lreban vang cliterirna.

.1.3.1 Baja Tulangan

Baja tulangan .vang dipakai pada pekerjaan struktur balok cli provek ini

adalah tulangan ulir. Baja tulangan beton ini adalah baja berbentuk batang

berpenanrpang lrundar yang digunakan untuk penulangan beton (SNI-07-20-52-

2002), dalarn perencanaan provek pembangunan ini memakai baja tr-rlangan sirip

(ulir) Baja tulangan beton sirip adalah baja tulangan beton dengan bentrlk khusus

yang permukaannva memiiiki sirip melintang dan rusuk memanjang yang

dirnaksudkan untuk meningkatkan daya lekat dan guna menahan gerakan

rnembujur dari batang secafa relatif terhadap beton (sNI-07- 2051-2002).

Perlnukaan batang baja tulangan ulir ini harr"rs trerulir teratur, setiap batang

diperkenankan mempunyai rusuk memaniang yang searah dan sejajar dengan

sunnbu batang, serta ulir-ulir lain dengan arah rnelintang sumbu batang. harus

terletak pada jarak yang teratur, mer:riliki bentuk dan ukuran yang sama dan tjdak

boleh nrernbentuk sudut kurang dari 45u terhadap sumbu batang apabila

nrembentuk sudut antara 45" sampai 7A" arah ulrr ruetrintang pada satu sisi atau

kedua sisi dibuat berlarvanan.

Guna meniamin tercapainya lekatan kLrat adalah dengan mernperhitungkan

efek dari penamtratan atau penjarrgkaran ujung-ujung batang tulangan baja, dalam

pro-vek ini ada beberapa baja tulangan yang ujungnya dibengkokkan rnenjadi siiiu

clengan ukuran panjang berv-ariasi. I-alu pada setiap pertemuan tulangan harus

diikat dengan karvat haja dengan diarneter 0.9 mm, hal ini bertujr"ran untuk

memperkuat tulangan agar tidak ter3adi gelincir.

Besi tulangan yang dipakai harus sudah mernenuhi syarat yaitu harus dari

baja rnutu 1J-24 (fy : 2400 Kg/crn:) untuk tulangan polos dan besi tulangan U-39

(fy'= 3900 Kgicm2) untuh tulangan ulir menurut sNI-03-2847-2013. Besi yang

digunakan untuk pembesian tulangan struktur balok balok ini sudah diiiji kuat

tarik dan kuat leleh dan memenuhi svarat, hasil u;i kuat tarik besi tulangan yang

dipakai pada proyek ini dapat dilihat pada lampiran.
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4,3.2 Sengkang

Perencanaan geser untuk komponen struktur terlentur didasarkan pacla

asumsi sebagian gaya geser ditahan oleh beton dan selebihnya dilimpahkan pacla

tulangan geser. Tulangan geser yang umulr cligunakan di lapangan adalah

sengkang karena pemasangannya vang muciah. Sengkang aclalah tulangan vang
digrrnakan untuk menahan geser dan torsi dalam suatu komponen struktur. terbuat

dari batang tulangan, kawat baja atau jaring kau'at baja polos atau ulir" berbentuk
kaki tunggal atau dibengkokkan dalarn bentuk L, U atar-r persegi dan clipasang

tegak lururs atau metnbentuk sudut terhadap tulangan longitudinal dan <Jipakai

pada struktur balok lentur (SNI-03-28 47- 2002)

Sengkang yang digunakan harus sesuai dengan standart struktur sepertj

garnbar 3.14 diatas. sudr-it yang dipakai harusnya 45" atau 135,, dan bentuknya

harus dipilih sesuai denga.n posisi sengkang dan sistirn pemasangannya.

Penulangan geser dapat dilakLrkan dalam beberapa cara seperti :

l. Sengkang vefiikal.

2. Jaringan kawat baja las vang dipasang tegak lurus terhadap surnbu aksial.

3. Sengkang nriring atau dia_uonal.

4. I3atang tulangan nriring diagonal vang clapat dilakukan dengarr cara

mernbengkokkan batang tulangan pokok balok ditenrpattempat vang

diperlukan.

5. Tulangan spiral. dan lain-lain.

4.3.3 Nletode Pelaksanaan Pembesian Struktur Balok

N'letode pelaksanaan bertujr"ran untuk rnenghasrlkan konstruksi agar sesuai

dengan tujuan perencanaan dengan rnenggunakan sumher daya _vang ada secara

optirnal. Hal ini merupakan cara yang digunakan dalarn membangun sebuali

bangunan serta menyatakan bagaimana proses bangunan itu clilaksanakan.

Proses pelaksanaan pekerjaan pembesian balok ini dimulai {ari
perencanaan dan pemotongan besi yang dilakukan dibarvah kemudian

perntrentukan dan pembengkokan tulangan geser inenggunakan alat bar bender

kemr"rdian diangkat keatas ke lokasi pembesian balok rnenggunakan alat tolvsr
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crane dan perangkaian tuiangan balok.

Baja tulangan untuk balok harus bersih dari kotoran-kotoran karat, olie
dan kotoran-kotoran lain yang dapat nrenyebabltan berkurangnJ-a ikatan besi

tulangan clan beton yang akan dicor. Resi yang tidak bersih atau masih ada

kotoran-kotoran yang nrenempel akan mengurangi clari kekuratan halok itu senciirj.

Besi beton harus tetap pada tempatnya, dipasanu secara teliti, tr-ilangan

harus diikat dengan karvat beton atau benclrat dengan bantalan balok beton atau

decking atau kursi besi (cakar ayarn percnggang), spacer atau logam gantung

sesuai dengan keperluan. Dalarn segala bentr"rk bes heton yang horisontai lrarus

digunakan penunjang yang tepat sehingga tidak ada penurunan, Dirnana bagian

penunjang tersebut harus menoniol diatas dasar beton _yang direncanakan untuk

ntenerima plesteran yang rata, penunjang ini harr-rs terbuat clari logam yang tidak

herkarat.

.larak terkecil antara batang yang pararel harus sarna dengan diameter {ari

hatang-tratang, tetapi jarak terbuka tidak holeh kurang rlari I "2 kaii ukuran

t*rbesar dari agregat kasar dan lrarus rneinberi rllang untuk riiasuknya *lat
penggetar beton ivibrator)" .lika diperlukan untuk menvambuug tulangan diternpat

lain dari yang ditLrnjuk dalam gamllar keria, bentuk dari sarnbungan harus

ditentukan oleh pengarvas lapangan.

Gambar 4.4 Perlbesiirn Balok Sloof
SLnlher : lJokumentasi Prihadi
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4"3..1 Vletode Pelaksanaan Pengecoran Struktur Balok

l'iehaunt adalah balok beton beton berlulang y'ang berada dibagian tanair

yang menghubr.rngkan kaki kolonr serta pengikat antar pilccq; satr-r ke pilcc,t1t

yang lain (Puspantoro, 1984). Tie biem berlungsi untuk menjaga kestabilan

prondasi akibat beban diatasnya, sehingga beban pacla poniiasi dapat <iiterima dari

aralr vertikal dan horizontal. Untuk pelaksanaan tieheutrt itu sendiri lebih

sederhana dan dalam pelaksanaan tie.heum pihak MK sebagai pengarvas berfungsi

untuk mengarvasi dan rnemonitonng pekerjaan dari arval hingga akhir.

Adapun teknis pelaksanaan pekerjaan penulangan tieheanr adalah sebagar

bcrikut .

1. Perakitan besi harus sesuai dengan clenah dan spesifikasi pembesian dal
ganrbar acuan yang diberikan pihak direksi.

2. Sebelrrrn pekerjaan pembesian diliikukan, area pemasangan turlangan halus

dibersrhkan dari sampah dan tanah maupun rlaterial yang menghalangi.

3. Pemasangan petnbesian dilakukan dengan cara ,xemasang terlebih {ahulu

tulangan lapisan ban'ah kernudian barulah dipasang tulangan lapis atas.

(]irmtrar 4.5 Penrasangan Bekistiiig Bata Hel;el
Surnt:er : llckumeir{a.si l,ribad i
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Gamlrar 4.6 Pengecoran Slorif
Surrtrer . l)okurnentasi Pribadi

4.4 Pekerjaan Kolom

Kolom adalah komponen struktur bangunan yang berfungsi untuk

menahan beban aksial tekan vertikal yang ditransfer dari plat ke balok lalu ke

kolom. Kolorn nrerniliki peranan penting dalam struktur bangunan. Perencanaan

serta pelaksanaan pembuatan kolorn yang baik dapat rnempengaruhi

kekuatan dari bangnnart itu sendiri. Apatrila dalam perencanaan serta

pelaksanaan pemtruatan kolom terdapat kegagaian makaakan berakibat
'fatal.bahkan bisa rneruntuhkan seluruh bangunan. I"Jntuk menghasilkan koiarn

yang baik serta kuat perlu tahapan yang benar serta sesuai perencanaan. Untuk

pelaksanaan kolom itu sendiri lebih sederhana dan dalarn pelaksanaan kolom

pihak MK sebagai pengarvas berfungsi untuk men-uarvasi dan memonitoring

pekerjaan dari awal hingga akhir. Dalam proyek penrbangunan gr"rdang barLl

industri karet deli berikut adalah cara pelaksanaafl kolorn :

'fulangan adalah hal terpenting dalam sebuah struktur. T'r"riangan dapat

memperkuat lreton. Tulangan vang dipasang dalani sebuah kolorn harus sesuai.

agar nantrnya menghasilkan sebuah kolorn ,vang kuat dan kokoh. Langkah-

langkah yang dilakukan saat pemasangan tulangan kolom adalah :

1 Ba3a tulangan dipotong dan dibengkokkan dengan bur tuuEr dan hur

hencler sesuai dengan gambar rencana.
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2. Tulangan tersebut dibarva ke lokasi pemasangan kolom menggunakan

lower L'rlna kemudian dibar,r,a ke lokasi kok;m yang akan dirakit sesuai

dengarr ga rrr bar kerja.

3. Pemasangan sengkang yang sudah dibentuk, dirakit dan diletakkan pada

posisi iarak yang sudah di tentr"rkan. dan diikat ke tulangan pokok

nrenggunakan kalvat bendrat.

'i" sengkang pada bagian stek ujung-ujung kolom dipasang lebih rnerapat

karena ujung kolom dan bagian tumpLmn menerirna ga).a geser.

GamLrar 4.7 Pemasangan Tulangan Koloin
Sumber: Dokr"rnrentasi Pribadi

Bekisting nrerupakan struktur sementara yang dapat mernikul berat

sendiri, beton dalarn kondisi hasah, beban hidup, serta beban peralatan kerJa.

Bekisting digunakan sebagai cetakan agar sruktur beton sesuai dengan climensi.

bentuk serta posisi yang direncanakan. Dalain pembuatan bekisting, khususnya

untuk kolonr ada 2 tipe bekisting yaitu bekisting ka_vu dan bekisting plat. Material

yang digunakan ulntuk bekisting kayur adalah ka1,u dan korniytle k. Kayuc|gunakan

sebagai perkuatan dan pengaku pada bekisting. korniplek digunakan sebagai

material bekisting karena dapat rnenghasilkan pennukaan beton yang rata dan

halus. Kondisi futrniplek dan kayu y'ang masih baik dapat digunakan sehagar

bekisting pada pembuatan bekisting selanjutnya setelah pembongkaran setelah

pengecoran. Sedangkan untuk material yang digi-rnakan untuk bekisting piat
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adalah plat ba3a dengan tebal 0,-5crn. Bekisting plat dapat cligunakan secara terus

Iflenerus hingga proyek selesai. karena plat l,'ang drgunakan Iebih alvet dari kayu.

Gambar 4.8 Bekisting Kolom
Sunrtrer: Dokumentasi Pribadi

Cambar 4.9 Bekisting Kolom
Sumber: Dokumentasi Pribadi

IJeton reat{y mr.r adalah adukan beton siap pakai yang dibuat sesuai mutir

pesanan sehingga pelaksana proyek dapat langsung menggunakan untuk proses

pengecoran. SuSryslier beton reutl\,' trtix pada prriyek pernbangunair Gudang

lndLrstri Karet Deli adaiah PT. .lava Mix, P'l-. pionir, p'l'. Beton Budi N4ulya.

Pengangkutan beton dari tetnpat pernbuatan hetota r{:utl|t rui-r (hutching pluttfl ke
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lokasi provek menggunakan mi-ver truc:k .

Pengecoran kolorl yang tidak dapat dijangkau oleh c'oncrcte pufltp, nraka

pengecoran perlu dilakukan tnenggunakan t:on.'rete hucket vang barvahnya

disarnbung dengan pipa trenri untuk rnemasukan campuriin beton ke bekisting

koiom. Pengecoran menggunakan beton retuh, mr.t cien*uan rnutu beton K250

untuk kolonr. l"angkah-langkah pegecoran kolom :

1. Clarnpuran betott reucly rnlx vang baru datans. tes dahulu nilai slunrpnya

yartu 8-l2 cm padaproyek ini.

2. Sebelum pengecoran dilakukan turlangan clan bekisting disirani

menggunakan air supaya tidak ada kotoran !,ang menenrpel pacla

bekisting, dan bekisting tidak menyerap air darr adukan beton

3. f3eton ditri reuclv nzl-t dituangkan ke con(.:r€ta hucket untuk diangakat

beserta operator huc:kel menggunakan lovler' (:rufi{ rtrenuju lokasi kr:lom

yang dituju, t"reton disalurkan dart concrt:ta hucket menggunakan pipa

tremi

4. Selama proses pengecoran digr-urakan alat vibrittor yang dimasukan ke

kolorn untuk menradatkan hasil pengecoran"

Cambar 4.10 Penuangan Beton ke Bekisting Kolorn
Surr-rber: Dr:rkumentasi Pribadi
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4.4 Pekerjaan Plat Lantai

Plat beton bertulang adalah struktur i.ang dibr-rat dari beton bertulang

dengan bidang yang arahnya horizontal, dan beban yang bekerja tegak lurus pada

bidan*e struktur tersebut. Plat beton berlulane ini sangat kaku clan arahnva

hanzttttal" s*itiugEa paela ban6lunan gcch.urg;. plat ini he rtiurgsi s*Lra.gai

diatiagma,ulis[r peugaku horiz*ntai vang snngat hcrrnantirat unluk menrlukrrng

kr:tcgar;rn bnlok port*1. Sistern pereneaniliin trriangan ptat p;ida clasarn1,;1 ciibagi

rnenjadi 2 macam yaitr"r plat satu arah (one rvay slab) dan sistem perencanaan plat

dengan lulangan poko dtia arah yanu disebut plat dr:a arah (trvo rvav slab).

Peraturan-peraturan yang digunakan dalam perhitungan plat lantai adalah

sebagai berikut:

l. Standar tata cara perhitutr-rlan struktur beton untuk bangunan gedung (SNI

1V27- 1989 F).i (SNI 1727-2t|13)

2. Pedoman pereilcanaan pembebanan untuk rumah dan gedung (PPURG

i987).

3. Buku "Grafik dan Tabel Perhitungan Beton Bertulang" yang disusun oieh

lr W.C. Vis dan Ir. Gideon Kusuma M.Ens.

4.4.1

a)

b)

c)

d)

e)

Data-Data Perencanaan

Data-data _yang diperiukan untuk penrbebanan plat :

Ir,lr-rtu beton (f'c') - 25 MPa

Mutu baja (f-v) :240 MPa

'Tebatr plat lantai (150 mrn) -= 0,15 m

Berat jenis beton : 25 kNim2 IPPPURG 1987 j

Beban hidup (qL)

- Rrrang kantor :2-s0 kghn2 (SNI 1727.1989 F)

:745 kglrn2 (SNI I 727 .2013)

--- 2.4 kN/rn'1SNt 1727,2A13)
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1.1.2 Analisis Pemhehanan Plat

Ileban pada plat Iantai dihitung sebagai berikut

a) Beban rnati

qD plat (120 mm)

qD total

b) Beban hidup (qI-)

c) Beban perlu (qtJ)

:0,15 .24 :3,6 kN/m2

:3,6 kN/m2

:2.4 kNim2

: l,2.qD + 1,6.qL: 8,16 kN/m2

4.4,3 Perhitungan Momen Plat [,antai

Perhitturgan analisa rnekanika (rnornen) plat digLlnakan metode koefisien

plat agar lehih mudah. Contoh perhitungan dilakukan pada plat tipe Al di barvah.

Rasio bentang panjang dan pendek plat lantai tipe Al " iy/h - T,5l5.B : l.2g

Dengan beban perlu qU : 8.16 kNimr- nraka mornen perlu plat lantai :

Momen perlu, M:0,001 Clx.qU.lx: Ivl :

M : Mlx('r '-- 0,001 . 39. g.16. 5,g2 -, 10,4310 kN.m

h{ : Mlr"*':O.ilil1 " lii . g"l6 . 5"9: -= 5.4q00 kN.rn

I\4 :Mtx(-):0"001 .67.5. g.i6. 5.g2 : lg,52gg kN.m

M : Mtv() : 0,001 . 54,5. 9,16 . 5,g? : 14,g603 kN.rn

Penulangan Plat Lantai

a) Lapangan pada arah x

Mlx(*j : -l0.43 lo kN.rn

Data perencanaan_:

h - 1000 mm

h : 150 r-nrn

fo' =- 25 lvlPa

\<
li

(Ja.

3

Lx=5,fin

: 10,4310. 106 Nnrllr
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d

K

:(,-{L

:150-25

Mlx
,p.b.d2

TLrlangan pokok

As

: I25 rnm

10,4310. 106

2k1_---
0.85. fc'

0,85.1000.1252

,l- { f rr^*\
['- l'- "r*' )

: 0,7853 l Kmaks

.125

= 4,7125 mm

0.85. f c' . a. b 0.85. 25. 4,7 L25.1AAA
fy

: 41,7,2526mm?

As,u < 11"4.b.d)ifv

Dipilih .vang besar, jadi As

.Iarak tulangan .

: ( I ,4. 1000 1 25)24A =- 729,167 r'nrn:

,= 729.16? mm:

_ 1/4r.82, 1000

729,167

s:68"9 rnrn

1, /4x.82 L000

7.40

L/4x. D2.b
s

As

= 68,9 mm

s < (2.h .= 2.1-50 - 300 trm )

Dipilih yang kecil, jadi dipakai

Luas tulangan :

As= 1,/4x. D2. b

s 68,9

: 729,1,73 tnn* > As (9. K)

Jadi dipakai tulangan pokok As : D8 - 68 : 729,173 mm2

Kontrol momen desain .

Rasio tulangan :

.4s: 
b. d 

100olop
729,1,73

= l-ooo.12s 
laoo/o = 0,58370
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Pmin

Momen desain plat :

Md =0Mn

N{u : i0"431 kN.m

S--varat : Md > Mu i().K)

b.t Lapangan pada arah v

Mlri*'t :5,49 kN.m

Data perencanaan :

b == 1000 rnrn

h : 150 mrrr

iu.' :25 MPa

fJ :240 N,lPa

D :8 nrrn

ds :25+8

11
Ytntn (600 + fy).fy

1000/o

= 4,O3LBa/o

S_varat . p,ii, d p .1 pnreks (O K )

Menghitung tinggi blok tegangan beton tekan

{t
As.fv 729,173.240

=%
0,85.25,1000A,B5,Fc'.h

: 8,23 tntm

Momen nominal .

lv,ln :As.li.(d-(al2t\

382,5,0,85.25: 
(6ooJ 240).240 

1oo%

1/4: -- 1A0o/o
Ty

382,5. Fr. f ,',

7/4
1000.1,

240 = 0.1050,/o

: 729,r73 240 ( I 25-( 8.?3 /2))
:21155058.745 Nmm

=.0,85 21155059,745

- 17981799.933 Nmrrr

: t7"98t kN m

5.49 I06 Nmnr

:3i mm (di tanrbah untuk keperluan

pemasangan)

: i 17 nrrnd ,:150-33
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K
Mlv

q,b.C,'

{t

: 2,6272 znm

Tulangan pokok

: o'?1,f'-:1f
fy

: 232,6166 mmz

As,u < ( 1"4.b.d)lfy

Dipilih vang besar, jadi As

.larak tulangan .

ZK1_-_--*' 0.85. f c'
2.fr,4718

1 _ * :..,,_*
0.85.25

5,49 . 106

0,85,1000.1172
: 4,471"8 { Krnat,s

.d- 1-

0.85.25.2,627?..10AA
:%-

240

: (1,4.1000. 1 17)1240 : 6&2,5 mm2

:682,5 mm2

:(,- tr/

ds

s
1,/4x, D2. b 1,/4n.82. 1000

As 682,5

: 73,6117 mm

s < (2.h ': 2 150 =. 300 mrn )

Dipilih yang kecil, jadi dipakai s : 73,61 17 mm

Luas tulangan :

1.14n. Dz. b 1/4x.821000
.4s s 73,61,1,7

: 682,6 ntmz > As (O. K)

.iadi dipakai tulangan pokok As : D8 -,73 - 682,6 mm2

Kontrol lnotnen desain

Rasio tulangan :

Asp _-100%
D. Ct

1/A"
prnin : # 1,ooo/o

IY
382,5, fir. f c',

682,6
= 1oool171oo%

1lA

240

: 0,58301r

: 0,105%

F.mtn (600 + fy).fy
\o}a/o

392,5.0,95"25: ________-___. 700alt(600 + 240).?40 ^"" '"
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Momen desain piat

Md :$Mn

Mu : 5,49 kN.m

Syarat . Md > Mu (O K)

c) T'umpuan pada arah x

Mtx(-r == 19,5289 kN.m

DAtapqIElqAnaa.tl-

h

: 1000 mrn

: 150 rlrn

:25 MPA

=- 240 MPa

- I niin
: 20+( I 0i2)

: t50-2s

Mtx
<p, b. ctz

: 1,395L < Kraors
0,85.1000.1252

: 4,031-Bo/o

Syarat . pnrin {t p .:- pnraks (O.K)

Menghitung tinggi blok tegangan beton tekan

a
As.fv

a,85. Fc' . b

= 7,7093 mm

N4omen nominal .

Mn : As fy (d-(ai2))

682,6.240

0,85,25,1000

-- 682 
"s.24A 0 fi -(.7,7 A% t2'))

'- I8533203,03 Nrnni

: 0,85 18533203_03

:15753222.576 Nmrr

'=' 15.753 kN.m

: 18,5289 . 106 Nmrn

='25 mrn

.- 125 rnm

18,5289 , 106

b

Ii'
f],

t)

ds

d

K

{t (
\

2k1_--
0.85. f c,

1- ct- 1- 2,1.,39511-
0,85.25

1,25
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: 8,495 mnt

'fulangan pokok

,4s
A.85.fc'.a.b 0.85,25.8,495.1000

fy

: 752;1614 mmz

As.r_r .i ( I .4.b.d)/fi,,

Dipilih -vang besar, iadi As

-larak tulangan :

L/4n. D2. b-)-

240

: {1,4.1000.125y240 :72g,167 mmz

-752,161mm2

7/4x.82. 1000
As 752,1,61

= 66,794 mnt

s < (2 h :2.150 :300 rnm )

Dipilih yang kecil. jadi dipakai s : 66-79.1 mnr

[.uas tLrlangan :

As
1/4t. Dz. h 1/4n.82. 1000

s 66,794

: 752,163 ntmz > As {O, K)

Jadi dipakai tr"ilangan pokok As: D8 - 66 =- 252,1"63 mm2

'fulangan bagi*

As,b : 209.,'o.As : 2{)a.h.752,1,63 : 150,432 rnrnl

As"b,u : 0.0020.b.h : 0.0020 1000 150 : 300 mrn:

Dipilih yang besar jadi As,b - 300 rnrn2

Digunakan tulangan bagi" D :, 8 nim lVlaka jarak tulangan :

s
1/4n. D2. b 1/4x.82. 1000

As

: 167 ,466 mm

300

s < (5.h :5 150 - 750 mm )

Dipilih yang kecil, jadi s ,- 1b7.466 mrn
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As, b

'i-ulangan pokok As

'l'uiangan bagi As"b

Kontrol lnomen desain

Rasio tuiangan :

p

Prnin

1. /4x. D2 . b 114x.82.1000
s 167,466

: 300,001 mryl > As, h (O . K)

:D8-66
:DB - 167

"'752"163 rnrnr

:300.001 nrrn2

= 0,6A20/o

= 0.105%

.4s
= ;--- 100%

b. d.

1./ 4
- +- 100o/o

JI

382,5.8,, f c',n 100ouirY)n,r - (600 + Iil.ly-uu'u
: 4,{J3t9o/a

Svarat . pr,iu { p i:p,rrt, tO K)

752,1,63
= looolzs 1'ooo/o

1./4: 
T4O1A0o/a

382,5^0,85.25
= (600 + z4o).240 

laoolt

Menghitung tinggi blok tegangan beton tekan :

As.fv 752,163.240
=....-.-.".---€0,85.25.10000,B5.Fc'.b

= 8,495 mtn

Momen nominal :

Mn : As fv.(d-{al2)) : 7s2.163 210 (1 25-(8"4e5/'2))

: I I 79t{ I -15,(ji 78 Nrnnr

-- 0,85. 2 1 79813 _s,0379

-- I 863 84 I -+-782 I N rn rn

".. 18"638 kN.rn

Ivlornen desain plat .

Md ='$ Mn

Mu - 18,528 kN.m

Syarat . N,ld > Mu (O.K)

d) 'l'Lrmpuan pada a.rah y
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b

N'Ity' ):14,9603kN.rn

Data perencanaan :

fc'

:' 1000 mm

: 150 mrn

:25 MPA

- 24il MPa

"'' I mnl

:20+8

: 150- 33

Mty
,p.b.d2

: 7,303 mm

l'r-rlangan pokok .

ds

=.14,96t)3.106 Nrnm

-- 33 mrn

-- I 17 rnm

14,9603 " 1"06

ir

fy

D

ds

d

K

:(,_
\

a

A.85.fc'.a.b 0,85.25.7,303.1000

0,85,1"000.1172
: 1,285 l Knraks

24A

: (.1.1.1000. 1 l7)121A == 682,5 nrrn2
)

'- bE l,) mrn-

fy

= 646,6L8 mnzz

As,u.( (1,4.b.d)iIi

Dipilih yang besar, jadi As

Jarak tulangan :

s
1,14x. D2 . b : 1/4-n.82. tooo

692,5As

:73,61L7 mm

s < (2.h : 2.1,50 : 300 mm )

Dipilih 5iang kecii. jadi dipakai s - 73.6117 rnm

l,uas tulangan

At++
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As
L/4x. Dz. b _ 114r.82,1000

73,6117

= 682,6 mmz > As (o. K)

jadi dipakai tulangan pokok As - D8 - 7i : 682,6 rnm2

'i Lrlangan bagi:

As,t"r '= 209t.As :20oio.682,6 : 136._52 mm2

A.s,tr,u : 0,0020.b.h -= 0 0020 1000 150 : 300 rnml

Dipilih yang besar.jadi As,b : 300 mrn2

Digunakan tulangan bagi, D -_- 8 mm N4aka jarak tulangan :

L/4x, D2.b _ 1/4x.82. 1000

S

As

: 1,67 ,466 mnt

s<(5h:5150:750mm)

'f ulangan pokok As

'I'r"rlangan bagi As,b

Kontrol momen desain

Rasio tulangan :

.4s
= b.d100%

1/+: *--- 100%
fv
392,5. gr. f c'

:682,6 n'lm2

:300.001 mrr:

.s

Pmtn

300

Dipilih yang kecil, jadi s : 1,67 ,466 mm

As, h
1/4x. D2, b 1/4n.82.1000

s 167,466

= 300,001 mm 2 As,b (O. K)

: D8 --73

:D8-167

p
682,6

= 
1000.117 

looo/o

7/4: 
Z4O10Oo/o

_ 0,5930/o

= 0,1"05(%

Pmin (600 + fy) fy
1"000/o

392,5.0,85^25
1OA0l1(600 + 24U.240'"" "'
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: 4,03180/o

Syarat : pdn < p { F*ur* (O K)

Menghitung tinggi blok tegangan beton tekan .

{L
As.fv

a,B5.Fc'.b

= 7,709 mm

fulonren nominal :

Mn - As.f.'.(d-1a/2))

682,6.240

0,95.25.1000

: 682,6.240.(.1 1 7 -Q "709i2i)
:- 18535948,392 Nrnni

=- 0,85 1853se48.392

: 15755556,133 Nrnm

: 15,75_5 kN rn

Mornen desain plat

Md :$Mn

Mr"r -= 14,9603 N,m

Sy'arat : Vld > Mu (O.K)
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BAB V

PENTI'TTIP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengamatan selama dr:a bulan efektif kerja praktek

di pro1,'ek Pembangunan Gudang Baru lndr-rstri Karet Deli Mabar Medan Siunatera

LJlara dapat disirnpulkan bahwa :

I Derrgan adan5'a irclaksanaarr lic"la Praktek dirpat nrernpcrdalaili lvaliasail

n:alrasisrva mengenai rlunia prekerj:ran iili lapnngai: dengan mengan:ati

pckerjaan pro1,'ek se#&ra lilng-rung .

2. setelah mengamati secara langsung proses pekerjaan pacla provek

mahasisar.va bisa membandingkan pengetahuan yang diperoleh clari

bangku kuliah dengan ksnvataan yang ada <iilapangan.

3. Proses Kerja Praktek juga melatih dan rneningkatkan kepekaan dan

kemampuan pemeoahan masalah mahasisr,va pada berbagai persoalan

praktis pekeriaan di lapangan yang berkaitan dengan ihnu teknik sipil.

5.2 Saran

Pada Proyek Pembangunan Gudang Baru Industri Karet Deli. ada beberapa

hal yang rnasih kurang dan belurn rnaksirnal ,vang ditemui <ialarn pelaksanaan

pekerjaan di lapangan. Seperti kurangnya kedisiplinan dalam hal Keselamatan clan

Kesehatan Kerla (K3), diharapkan setiap pekerja untuk mematuhi dan disiplin lagi

dalam hal Keseiamatan dan Kesehatan Keqa agar mengurangi resiko kecelakan

kerja pada proses pelaksanaan proyek.
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LAN{PIRAT{

l. SiLrat Keterangan telah menyelesaikan Ke4a Praktek
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